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EFEKTIVITAS EKSTRAK KINANG TERHADAP PROSES REEPITELISASI 
PADA LUKA BIBIR BAWAH TIKUS JANTAN GALUR WISTAR (Rattus 

norvegicus) 
 

Adelina Fatonah 
Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
Abstrak 

 
Latar Belakang : Kinang merupakan campuran dari bahan-bahan seperti daun sirih, 
pinang, kapur, dan gambir yang telah digunakan sebagian masyarakat Indonesia sejak 
dahulu untuk menginang. yang dipercaya baik untuk menjaga kesehatan gigi dan 
mulut. Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa kandungan dari keempat 
komponen kinang dapat mempercepat penyembuhan luka.  
Tujuan : untuk mengetahui efektivitas ekstrak kinang terhadap proses reepitelisasi 
pada luka bibir bawah tikus jantan galur Wistar.  
Metode : Penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan posttest only 
control group dilakukan di Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
dan Laboratorium Khusus Patologi Anatomi Dyatnitalis Palembang. Tiga puluh ekor 
tikus dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu Kelompok 1, 2, dan 3 diberi salep kinang 5%, 
10%, dan 20%, kelompok 4 diberi hyaluronic acid 0,2% dan kelompok 5 diberi salep 
plasebo. Luka pada mukosa bibir bawah tikus diinduksi dengan cylinder diamond bur 
dan diberi perlakuan dengan cara dioles dua kali sehari selama tujuh hari dan dibuat 
preparat histologi. Ketebalan lapisan epitel diukur menggunakan software Olympus 
dan dianalisis secara statistik.  
Hasil : kelompok ekstrak kinang 20% memiliki ketebalan lapisan epitel yang paling 
tinggi dibandingkan kelompok lain. Kelompok ekstrak kinang 10% dan 20% berbeda 
secara signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05) dan tidak signifikan dengan kontrol 
positif (p>0,05). 
Kesimpulan : ekstrak kinang memiliki efektivitas terhadap luka bibir bawah tikus 
jantan galur wistar dengan ekstrak kinang yang efektif adalah konsentrasi  10% dan 
20%. Rata-rata ketebalan epitel setelah perlakuan tiap kelompok, meliputi 80,60 µm 
(ekstrak kinang 5%), 164,73 µm (ekstrak kinang 10), 211,59 µm (ekstrak kinang 
20%, 204,90 µm (Gengigel)®, dan 62,76 µm (salep plasebo). 
 
Kata kunci : Reepitelisasi, Penyembuhan Luka, Ekstrak Kinang 
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THE EFECTIVITY OF KINANG EXTRACT FOR REEPITHELIZATION 
PROCESS ON LOWER LIP WOUNDS OF MALE RAT WISTAR (Rattus 

norvegicus) 
 

Adelina Fatonah 
Department of Dentistry 

Medical Faculty, Sriwijaya University 
Abstract 

 
Background :Kinang is a mixture of Piper betle L., Areca catechu L., Uncaria 
gambir and Calsium hydroxide that have been used in Indonesia since long time ago 
It is believed to be good for maintaining oral healthy. Some studies hade mentioned 
that the content of the four components of the kinang was able to accelerate wound 
healing.  
Purpose : The purpose of this study was to determine the effectivity of kinang extract 
for reepithelization process on lower lip wounds of male rat wistar (Rattus 
norvegicus). 
Methods : In vivo experimental research with posttest only control group design was 
conducted at Animal House of Faculty of Medicine Sriwijaya University and 
Laboratory of Pathology Anatomy Dyatnitalis Palembang. Thirty rats were divided 
into 5 groups, namely Groups 1, 2, and 3 were given 5%, 10%, and 20% kinang 
extract, group 4 were given hyaluronic acid 0.2% and group 5 were given placebo 
ointment. Lower lip wound of rats  was induced with a cylinder diamond bur and was 
treated by topical twice daily for seven days and made histologic preparations. The 
thickness of the epithelial layer was measured by using Olympus software and 
analyzed statistically.  
Results : kinang extract group 20% had the highest epithelial layer thickness 
compared to other groups. The kinang extract group of 10% and 20% differed 
significantly with the negative control (p <0.05) and was not significant with positive 
control (p> 0.05).  
Conclusion : kinang extract has effectivity to lower lip wound of rats with the 
effective kinang extract are  concentration 10% and 20%. The average of epithelial 
thickness after treatment of each group was 80.60 μm (kinang extract group 5%), 
164.73 μm (kinang extract group 10% ), 211.59 μm (kinang extract group 20%) 
204.90 μm (Gengigel) , and 62.76 μm (placebo ointment). 
 
Keywords : Reepithelization, Wound Healing, Kinang Extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Luka pada rongga mulut sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Luka 

merupakan perubahan kontinuitas jaringan secara seluler dan anatomi yang dapat 

terjadi pada kulit maupun mukosa mulut.1 Keadaan ini dapat disebabkan oleh trauma 

benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, radiasi, zat kimia, dan sebagainya.2 Setelah 

terjadi luka, tubuh akan memberikan respon melalui proses pemulihan yang 

kompleks dan dinamis yang akan menghasilkan pemulihan anatomi dan fungsi secara 

terus menerus yang disebut dengan penyembuhan luka.3 

Pada  dasarnya proses penyembuhan luka akan melalui beberapa fase, yaitu 

fase inflamasi, fase proliferasi atau fibroplasi, dan fase remodeling atau maturasi.4 

Fase inflamasi berfungsi untuk membersihkan infeksi dan jaringan nekrotik yang 

berlangsung selama tiga hingga empat hari pasca terjadinya luka. Setelah itu luka 

akan mengalami fase proliferasi yang diawali dengan munculnya fibroblas dan 

puncaknya muncul pada hari ke tujuh. Neovaskular dan fibroblas (penyimpanan 

kolagen) membentuk jaringan granulasi, lalu terjadi proses reepitelisasi.5 

Reepitelisasi adalah  kunci dari penutupan luka. Sebuah luka  tidak bisa dianggap 

tertutup jika reepitelisasi belum terjadi. Proses reepitelisasi terjadi pada pembentukan 

epitel baru, mengaktifkan proliferasi, migrasi, dan diferensiasi keratinosit dan 

1 



2 

 

menyusun kembali struktur yang rusak, yang berlangsung kurang dari 10 hingga 14 

hari.6 

Berbagai jenis obat yang dapat digunakan untuk menyembuhkan luka pada 

rongga mulut, diantaranya dengan menggunakan obat kumur, obat dalam sediaan gel 

maupun obat peroral, seperti hyaluronic acid. Dechert dkk. (2006)7, mengungkapkan 

bahwa hyaluronic acid berperan dalam meregulasi proliferasi sel. Efek samping yang 

dapat ditimbulkan akibat penggunaan obat ini adalah reaksi alergi, nekrosis jaringan, 

infeksi dan sebagainya.8 Oleh karena itu, masyarakat ingin mencari alternatif obat 

tradisional yang dapat menyembuhkan luka dengan baik. 

Kinang merupakan campuran dari bahan-bahan seperti daun sirih, pinang, 

kapur, dan gambir yang telah digunakan sebagian masyarakat Indonesia sejak dahulu 

untuk menginang. Menginang merupakan proses pengunyahan bahan-bahan kinang 

yang akan terakumulasi oleh air ludah sehingga menyebabkan warna kemerahan pada 

gigi.  Menginang dipercaya baik untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.9 Bahan-

bahan tersebut memiliki kandungan berbeda yang dalam beberapa penelitian 

sebelumnya mampu membantu proses penyembuhan luka.  

Daun sirih (Piper betle L.) merupakan obat tradisional yang sering digunakan 

oleh nenek moyang sebagai obat kumur maupun obat sariawan. Daun sirih 

mengandung saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri.10 Kim dkk,  membuktikan 

bahwa saponin berperan dalam proses reepitelisasi dan menghambat reaksi inflamasi 



3 

 

pada proses penyembuhan luka.11 Kandungan tanin berperan sebagai astringen atau 

menghentikan pendarahan, mempercepat penyembuhan luka dan inflamasi membran 

mukosa serta regenerasi jaringan baru.12  Fannani dkk. (2014)13, membuktikan bahwa 

ekstrak etanol daun sirih mampu mempercepat penyembuhan luka iris pada tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus). 

 Pinang (Areca catechu) merupakan obat tradisional yang biasanya digunakan 

masyarakat Indonesia sebagai obat luka bakar. Pinang bermanfaat sebagai antibakteri, 

antioksidan, dan proses penyembuhan luka. Pinang mengandung flavonoid, saponin, 

tanin, dan alkaloid.14 Handayani dkk. (2016)15, membuktikan bahwa ektrak etanol biji 

pinang konsentrasi 20%, 40%, dan 60 % memiliki efek sebagai obat luka bakar. 

Deepak dkk. (2012)16, membuktikan  bahwa ekstrak etanol pinang dapat 

mempercepat periode epitelisasi pada penyembuhan luka tikus albino. 

Gambir (Uncaria gambir R.) merupakan tumbuhan yang digunakan 

masyarakat sebagai obat tradisional untuk mengobati luka, luka bakar, sariawan, 

radang gusi dan lain-lain. Gambir mengandung golongan polifenol seperti senyawa 

alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan senyawa polifenol lainnya. Komponen yang 

terkandung pada gambir antara lain katekin, asam kateku tanat, pirokatekol, kateku 

merah, kuersetin, fixed oil, gambir fluoresen, dan alkaloid.17 Kandungan flavonoid 

dapat membantu penyembuhan luka dengan meningkatkan pembentukan kolagen, 

menurunkan makrofag dan edema jaringan serta meningkatkan jumlah fibroblas.18 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Handayani dkk. (2015)19, ekstrak etanol 



4 

 

gambir konsentrasi 25%, 35%, dan 45 % memiliki aktivitas terhadap penyembuhan 

luka bakar pada kulit punggung mencit. 

Kapur sirih memiliki rumus kimia CaOH2 (Kalsium Hidroksida), sehingga 

kandungan utamanya adalah kalsium. Kalsium memiliki peran dalam homeostatis 

normal dan sebagai modulator pada proliferasi dan diferensiasi keratinosit.20 Kapur 

sirih juga efektif dalam pengobatan alami terhadap luka teriris atau tertusuk benda 

tajam maupun luka bakar.21 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kandungan yang terdapat pada kinang 

efektif dalam proses reepitelisasi luka pada jaringan, akan tetapi belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai formulasi ekstrak kinang. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai efektivitas ekstrak 

kinang terhadap proses reepitelisasi pada luka bibir bawah tikus jantan galur wistar 

(Rattus norvegicus). Tikus jantan galur wistar dijadikan sebagai hewan percobaan 

karena memiliki kemampuan metabolisme yang cepat dan kondisi hormonnya lebih 

stabil, serta mudah dalam perawatannya.22 Induksi luka pada bibir bawah tikus dipilih 

karena bibir bawah tikus tidak memiliki  filtrum atau celah serta lebih elastis  

sehingga mudah ditarik pada saat dilakukan perlukaan bibir tikus.23 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kinang efektif dalam proses reepitelisasi pada luka bibir bawah 

tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

a. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak kinang terhadap proses reepitelisasi pada luka 

bibir bawah tikus jantan galur wistar 

b. Tujuan Khusus 

Mengukur secara histologis adanya perbedaan ketebalan lapisan epitel yang  

mengalami reepitelisasi pada tiap kelompok perlakuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Umum 

Menginformasikan khasiat ekstrak kinang sebagai salah satu alternatif dalam 

proses penyembuhan luka. 

b. Manfaat Khusus 

Menambah informasi ilmiah mengenai efektivitas dari ekstrak kinang dalam 

proses reepitelisasi pada luka. 
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